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Abstract

This study aims to determine the effect of Return on Assets (ROA) and
Earning Per Share (EPS) on Stock Prices in cigarette industry companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2014-2024 period.
The research method used in this study is a quantitative method with a
descriptive approach. The population used is cigarette industry companies
on the Indonesia Stock Exchange, with a sample of 3 (three) companies that
meet the purposive sampling criteria. The analysis techniques used in this
study are descriptive statistics, model selection tests, classical assumption
tests, panel data regression tests, and hypothesis tests. Based on the results
of the study, the Return on Assets (ROA) variable partially has a positive
and significant effect on stock prices, evidenced by the calculated t value of
3.28616 > t table 2.042 and a significant value of 0.0015 < 0.05. While the
Earning Per Share (EPS) variable in the partial test obtained a t-value of -
1.323972 < t-table 2.042 with a significance value of 0.1962 > 0.05, so that
Earning Per Share (EPS) partially has no effect and is not significant on
Stock Prices. In the F test, the F-statistic was 10.66472 > F-table 3.32 with
a significance value of 0.000022 < 0.05, so it was concluded that the Return
On Asset (ROA) and Earning Per Share (EPS) variables simultaneously
have a significant effect on Stock Prices of cigarette industry companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The coefficient of
determination (R-Square) value was 54.71%, while the remaining 45.29%
was influenced by other variables outside this study.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset
(ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada
perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2014-2024. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi yang digunakan adalah perusahaan sektor industri rokok di Bursa
Efek Indonesia, dengan sampel 3 (tiga) perusahaan yang memenubhi kriteria
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif, uji pemilihan model, uji asumsi klasik, uji regresi
data panel, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian, variabel Return
On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham, dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,28616 > ttabel
2,042 dan nilai signifikan 0,0015 < 0,05. Sedangkan variabel Earning Per
Share (EPS) pada uji parsial mendapatkan nilai thitung -1,323972 < ttabel
2,042 dengan nilai signifikansi 0,1962 > 0,05, sehingga Earning Per Share
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(EPS) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga
Saham. Pada uji F, didapatkan F-statistik 10,66472 > Ftabel 3,32 dengan
nilai signifikansi 0,000022 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa variabel
Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham perusahaan sektor
industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun nilai
koefisien determinasi (R-Square) sebesar 54,71%, sedangkan sisanya
sebesar 45,29% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Return On Asset, Earning Per Share, Harga Saham

PENDAHULUAN

Investasi, khususnya di pasar modal, semakin populer di kalangan generasi muda karena kemudahan
akses dan potensinya untuk melindungi aset dari inflasi. Di Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi
platform utama tempat investor dan perusahaan bertemu. Salah satu sektor yang menarik adalah industri
rokok, yang meskipun menghadapi tantangan seperti kenaikan cukai dan pembatasan iklan, tetap menjadi
pilihan investasi penting. Kondisi ekonomi global, seperti pandemi COVID-19 dan ketegangan geopolitik,
turut memengaruhi kinerja perusahaan rokok, yang tercermin dari fluktuasi harga saham mereka. Harga
saham menjadi indikator utama kinerja perusahaan, dan investor mengandalkan analisis laporan keuangan
untuk membuat keputusan investasi.

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan penting yang mengukur seberapa efisien perusahaan
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja perusahaan.
Data dari PT Gudang Garam Tbk (GGRM), PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP), dan PT
Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) menunjukkan fluktuasi ROA yang signifikan dari tahun 2014-2024.
Puncak ROA tertinggi dicapai oleh HMSP pada tahun 2014 (35,9%), sementara ROA terendah tercatat
pada WIIM di tahun 2019 (2,1%). Fluktuasi ini mencerminkan tantangan dalam mengelola aset secara
optimal di tengah berbagai dinamika pasar dan regulasi.

Selain ROA, Earning Per Share (EPS) juga merupakan indikator kunci yang memengaruhi harga
saham. EPS menunjukkan laba bersih per lembar saham yang beredar, mencerminkan efisiensi perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Data EPS dari ketiga perusahaan rokok ini juga
menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2023, WIIM mencatatkan EPS tertinggi (Rp 238,504),
sementara HMSP memiliki EPS terendah pada tahun 2022 (Rp 54). Nilai EPS yang tinggi umumnya
menarik investor karena menandakan profitabilitas yang baik dan potensi pertumbuhan.

Pergerakan harga saham ketiga perusahaan rokok ini sangat bervariasi. HMSP sempat memiliki
harga saham tertinggi pada 2015, sedangkan WIIM mencatatkan harga terendah pada 2018. Volatilitas ini
menunjukkan bahwa harga saham di sektor rokok dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kinerja
keuangan internal. Karenanya, perusahaan harus terus menganalisis dan mengoptimalkan kinerja mereka
untuk menarik investor.

Adanya inkonsistensi dalam hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh ROA dan EPS terhadap
harga saham menjadi alasan utama penelitian ini. Beberapa studi menunjukkan pengaruh signifikan dari
ROA dan EPS terhadap harga saham, sementara yang lain menemukan hasil yang berlawanan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh Return On Asset (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di
BEI selama periode 2014-2024. Berdasarkan latar belakang, masalah penelitian yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut :

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan

sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2024?

2. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan

sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2024?
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3. Apakah Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara simultan terhadap
Harga Saham pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2024?

Mengacu pada masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2024.

2. Untuk mengetahui apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2024.

3. Untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara
simultan terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2024

TINJAUAN PUSTAKA
Return On Asset (ROA)

Menurut Alexander (2022:111) “Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih”.
Earning Per Share (EPS)

Menurut Jaya dkk. (2023:34) “Earning Per Share (EPS) sebagai rasio keuangan yang dapat
digunakan untuk menentukan berapa banyak dividen yang diterima pemegang saham untuk setiap lembar
saham yang mereka miliki”.

Harga Saham
Menurut Wardhani dkk. (2022:39) “Harga Saham adalah harga yang dietetapkan oleh suatu perusahaan
terhadap entitas lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham atas perusahaan itu”.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deksriptif. Menurut

Bambang dan Ricky (2022:8) “Penelitian Kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada analisis
data-data numerial (angka) yang diolah dengan metode statistik”. Sedangkan menurut Nurazizah dkk.
(2024:11) “Penelitian kualitatif adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan metode percakapan
dan umumnya menggunakan pertanyaan terbuka”. Setiap jawaban atau respons yang diberikan dan
dikumpulkan pada umumnya bersifat non-numerik.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini untuk dapat memperoleh data sambungan dengan masalah yang akan diteliti,
penulis mengambil data dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dimana didalamnya terdapat beberapa sektor salah satunya sektor industri rokok melalui website
resminya www.idx.co.id dan resmi perusahaan terkait sebagai data pendukung didasarkan atas
pertimbangan objektif sesuai dengan tujuan penelitian. Bursa Efek Indonesia ini beralamat di Gedung Bursa
Efek Indonesia, Tower 1 2nd Floor Suite 201A, JL. Jenderal Sudirman, Kav. 52-53, Jakarta, 12190,
RT.05/RW.03, Senayan, Kebayoran Baru, South Jakarta City, Jakarta 12190.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dibursa efek

indonesia dalam sektor perusahaan industri rokok pada periode tahun 2014-2024 sebanyak 5 perusahaan.
Sampel

Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 3 (tiga) perusahaan dari 5 perusahaan sektor industri
rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersifat kuantitatif, menggunakan angka-angka untuk
mengukur variabel. Untuk mengumpulkan data yang relevan dan akurat, peneliti menggunakan dua teknik
utama: Penelitian Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian Dokumentasi (Documentation Research).
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan membaca dan menganalisis berbagai sumber tertulis seperti buku,
jurnal, dan artikel untuk mendapatkan informasi yang valid. Sementara itu, penelitian dokumentasi
dilakukan dengan mengkaji laporan keuangan tahunan dan rasio keuangan perusahaan sektor industri rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, baik secara manual maupun menggunakan perangkat lunak E-
Views versi 12, untuk memperoleh data yang diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Date: 06/21/25 Time: 10:00
Sample: 2014 2024

ROA X1 EPS 2 HARGA SA

Mean 0132330 28223.08 2158242
Meadian 0106852 3345 000 2100.000
Maximum 0358734 2385040 94000.00
hMinimum 0.011547 5400000 141.0000
Sid. Dev. 0.089393 53014.586 30328.30
Skewness 1.015474 2 467609 1146827
Kurtosis 3129498 9.115408 2.808855
Jarque-Bera 5. 694588 84.91258 7.283909
Probability 0.058001 0.000000 0026201
Sum 4 366390 931361.0 711230.0
Sum Sq. Dew. 0255714 8.99E+10 2094E+10
Observations 33 33 33

Sumber: Pengolahan data sekunder dilakukan menggunakan Eviews 12 di tahun 2025.

Berlandaskan penggabungan perusahaan pada tahun 2014 - 2024, hasil analisis statistik deskriptif
menghasilkan 33 data observasi untuk 3 perusahaan, atau dengan total sampel 3 perusahaan industri rokok
yang terdaftar di BEI. Bedasarkan tabel di atas diuraikan yakni:

a. Pada variabel Return On Asset (X1) dapat diketahui jumlah nilai rata-rata (mean) berjumlah

sebesar 0.132330, sebesar nilai tengahnya (median) berjumlah 0.106852, nilai maksimum
sebesar 0.358734, nilai minimum berjumlah sebesar 0.011547, dan nilai standar
devisiasinya sebesar 0.089393.

b. Pada variabel Earning Per Share (X2) dapat diketahui jumlah rata-rata (mean) berjumlah
sebesar 28223.06 nilai tengahnya (median) sebesar 3345.000, nilai maksimum berjumlah
sebesar 238504.0, nilai minimum berjumlah sebesar 54.00000, dan nilai standar
devisiasinya berjumlah sebesar 53014.56.

c. Padavariabel Harga Saham (Y) dapat diketahui jumlah rata-rata (mean) berjumlah 21552 .42
nilai tengahnya (median) berjumlah sebesar 2100.000, nilai maksimum berjumlah sebesar
94000.00, nilai minimum berjumlah sebesar 141.0000, dan nilai standar devisiasinya
berjumlah sebesar 30328.30..
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

X1 X2
X1 1.000000 -0.074854
x2 -0.074854 1.000000

Sumber: Pengolahan data sekunder dilakukan menggunakan Eviews 12 di tahun 2025.

Berdasarkan tabel di atas Nilai korelasi sebesar -0,074854 < 0,90 berdasar pada pengujian
multikolinearitas di atas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa antara Return On Asset (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) tidak terdapat hubungan linier yang kuat, atau tidak terdapat masalah

multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: ABSRES

Method: Panel Least Squares

Date: 06/21/25 Time: 11:00

Sample: 2014 2024

Periods included: 11

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) obsemnvations: 33

Variable Coeflicient Std. Emor t-Statistic Prob.

C 3597.355 3234 562 1.112162 02755
ROA X1 21951 67 24581.05 0.893032 03795
EPS_X2_ -0.008761 0039502 -0.221786 08261

Sumber: Pengolahan data sekunder dilakukan menggunakan Eviews 12 di tahun 2025.

Merujuk pada tabel 2, peneliti menemukan nilai probabilitas pada variabel Return On Asset (ROA)
adalah 0.3795, dengan asumsi bahwa nilai 0.3795 > 0,05 mengindikasikan bahwa data tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas. Sedangkan variabel Earning Per Share (EPS) nilai probabilitasya sebesar 0.8261,
dengan asumsi bahwa nilai 0.8261 > 0,05 yang mengindikasikan bahwa data menunjukkan gejala

heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Data Panel

Tabel 3. Hasil Analisis Data Panel
Dependent Variable: HARGA_SAHAM__Y_

Method: Panel Least Squares
Date: 06/21/25 Time: 1006
Sample: 2014 2024

Periods included: 11
Cross-secfions included: 3

Total panel (balanced) observations: 33

Varnable Coefficient std. Error t-Statistic Prob.

Cc -5653.356 6798241 -0.642535 0.5257
ROA__X1_ 235931.2 66662 23 3.528616 00015
EPS_X2 0142259 0107449 -1.323972 01962

Sumber: Pengolahan data sekunder dilakukan menggunakan Eviews 12 di tahun 2025.



M U SYTARI Neraca Akuntansi Manaj\c;:orlr;?rh]é E,ETEE’JI?E?!

ISSN : 3025-9495

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Atas dasar temuan analisis tersebut, maka persamaan regresi data panel untuk studi ini yakni seperti

berikut:

Y =-5653.356 +235931.2X1 - 0.142259 X2
Keterangan :

Y

X1
X2

= Harga Saham
= Return On Asset (ROA)
= Earning Per Share (EPS)

Persamaan regresi data panel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Harga saham hanya memiliki nilai = -5653.356 jika variabel Return On Asset (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) mempunyai nilai konstan atau diabaikan. Hal ini dikarenakan nilai
konstanta sebesar -5653.356.

Variabel X1 atau Return On Asset (ROA) mempunyai koefisien regresi yang positif senilai
235931.2. Artinya harga saham akan naik senilai 235931.2 apabila tidak ada perubahan serta
konstanta tetap pada variabel bebas lainnya.

Variabel X2, atau Earning Per Share (EPS) mempunyai koefisien regresi sebesar -0.142259.
Maka dari itu, yang mengindikasikan setiap kenaikan 1% dalam Earning Per Share (EPS) akan
mengakibatkan penurunan harga saham sebesar -0.142259., dengan asumsi variabel lainnya
mengalami tetap konstan.

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. Hasil Uji t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -5653.356 8798.241 0642555 0.5257
ROA__X1_ 2350312 66862.23 3.52B8616 0.0015
EPS_X2_ -0.142259 0.107449 -1.323972 0.1962

Sumber: Pengolahan data sekunder dilakukan menggunakan Eviews 12 di tahun 2025.

Berdasarkan hasil uji-t parsial, Hasil pada tabel menampilkan perolehan nilai thitung serta angka
signifikan dari perolehan data yang dilakukan. Nilai ttabel sendiri dipahami dengan nilai degree of freedom
(df) pada uji signifikansi 5% pada hipotesis dua arah. Cara perhitungan ttabel sebagai berikut :

Ttabel =t (a/2; n-k-1)

a = 5% (0,05) merupakan taraf signifikansi
n = 33 (banyaknya data)

k = 2 (jumlah variabel independen)

ttabel =1(0,05/2 ; 33-2-1)

ttabel =1(0,025;30)

ttabel =2,042.
Agar dapat dipahami dengan lebih mudah, untuk lebih jelasnya analisis uji t dijabarkan seperti

berikut:

a. Dari tabel uji t variabel Return On Asset (ROA) atau X1 memperlihatkan bahwa hipotesis HO

ditolak dan Ha diterima, Dibuktikan dengan besarnya thitung yaitu 3,528616 > ttabel 2,042
serta besarnya probabilitas 0,0015 < 0,05. Sehingga, yang menjadi kesimpulan adalah Return
On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Variabel Earning Per Share (EPS) atau X2 memiliki hasil uji t yang menyatakan bahwa nilai
thitung yaitu -1.323972 < ttabel 2,042 dengan nilai signifikansi sebesar 0,1962 > 0,05, berarti
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pada variabel X2 hipotesis Ha ditolak dan HO diterima. Oleh karena itu, dapat ditarik
kesimpulan Earning Per Share (EPS) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap harga saham.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 5. Hasil Uji F
R-squared 0603730 Mean dependentvar 2155242
Adjusted R-squared 0547120 S.D. dependent var 30328.30
S.E of regression 2040984 Akaike info criterion 2282415
Sum squared resid 117E+10 Schwarz criterion 23.05089
Log likelihood -371.5985 Hannan-Quinn criter. 2290044
F-statistic 10.66472 | Durbin-Watson stat 1.296731
Prob(F-sfatistic) 0.000022

Sumber: Pengolahan data sekunder dilakukan menggunakan Eviews 12 di tahun 2025.

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai probability (F-statistic) 0.000022 < 0,05 dan Fhitung
10.66472 > Ftabel 3.32. maka Ha diterima HO ditolak. Maka ditarik kesimpulan secara silmutan kedua
variabel dalam penelitian ini memiliki pengaruh secara bersama dan signifikan terhadap harga saham sesuai
dengan hipotesis ketiga (H3) yang diajukan peneliti.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji parsial, penelitian ini menemukan bahwa Return On Asset (ROA) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, yang terbukti dari nilai thitung (3.528616) yang
lebih besar dari ttabel (2.042) dan nilai probabilitas 0,0015 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari asetnya, semakin positif respons investor,
yang mendorong kenaikan harga saham. Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang juga menemukan hubungan positif antara ROA dan harga saham.

Sebaliknya, Earning Per Share (EPS) tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap
Harga Saham. Ini didukung oleh nilai thitung (-1.323972) yang lebih kecil dari ttabel (2.042) dan nilai
probabilitas 0,1962 (> 0.05). Meskipun EPS sering dianggap sebagai indikator penting oleh investor, hasil
ini menunjukkan bahwa, dalam konteks perusahaan rokok yang diteliti, EPS secara tunggal tidak cukup
signifikan untuk memengaruhi harga saham. Meskipun demikian, ketika diuji secara simultan, ROA dan
EPS secara bersama-sama terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, dengan nilai F-
statistik 0,000022 yang jauh lebih kecil dari Ftabel 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun EPS tidak
berpengaruh secara parsial, kombinasi kedua variabel ini secara kolektif sangat penting dalam
memengaruhi harga saham.

KESIMPULAN

Tujuan akan penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA)
dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2024. Penelitian menggunakan 3 (tiga) sampel emiten yang
sesuai dengan karakteristik tertentu dari populasi sebanyak 5 perusahaan. Berdasarkan hasil riset yang

dilakukan dengan menggunakan software Eviews 12, dapat diambil kesimpulan antara lain:
1. Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2024. Temuan penelitian uji parsial (uji t) variabel X1 atau Return On Asset (ROA) yang memiliki
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nilai signifikan 0,0015 < 0,05 dan nilai thitung 3,28616 > ttabel 2,042 yang memberikan bukti akan
hal tersebut.

2. Earning Per Share (EPS) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2024. Hal ini didukung dengan hasil penelitian pada variabel X2 atau Earning Per Share (EPS) yang
memiliki nilai signifikan 0,1962 > 0,05 dan thitung sebesar -1,323972 < ttabel 2,042 yang
memberikan bukti akan hal tersebut.

3. Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2014-2024. Temuan pengujian simultan (uji F), yang memiliki angka signifikan
0,000022 < 0,05 dan besar Fhitung 10,66472 > Ftabel 3,32 yang memberikan bukti akan hal
tersebut.
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